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Abstract :The purpose of this research is to improve the ability to calculate fractions using origami paper media 
in class V SDN Tirtoyoso 111 Surakarta academic year 2015/2016. Enhanced computing capabilities, especially 
on addition and subtraction. This research is a classroom action research conducted in three cycles with the 
stages of planning, action, observation and reflection. The subjects were teachers and students of 5
th
 grade in 
SDN Tirtoyoso No.111 Surakarta academic year 2015/2016. Data collection techniques used were observation, 
interview, test and document review. Data analysis technique used is an interactive model. Mechanical validity 
of the data used is content validity and triangulation. Based on the results, it is concluded that the use of origami 
paper media can improve the ability to calculate fractions in 5
th
 grade in SDN Tirtoyoso No. 111 Surakarta 
academic year 2015/2016. 
 
Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan menghitung pecahan dengan 
menggunakan media kertas origami pada siswa kelas V SDN Tirtoyoso No.111 Surakarta tahun ajaran 
2015/2016. Kemampuan menghitung yang ditingkatkan khususnya pada penjumlahan dan pengurangan. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam tiga siklus dengan tahapan 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V 
SDN Tirtoyoso No.111 Surakarta tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah 26 siswa. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes dan kajian dokumen. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah model analisis interaktif. Teknik validitas data yang digunakan adalah validitas isi dan triangulasi. 
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa penggunaan media kertas origami dapat meningkatkan 
kemampuan menghitung pecahanpada siswa kelas V SDN Tirtoyoso No.111 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
Kata kunci: media kertas origami, kemampuan menghitung pecahan 
Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang harus dikuasai sejak dini. Uno 
dan Kuadrat (2009: 109) menyatakan bahwa 
matematika adalah sebagai suatu bidang ilmu 
yang merupakan alat pikir, berkomunikasi, 
alat untuk memecahkan berbagai persoalan 
praktis, yang unsur-unsurnya logika dan in-
tuisi, analisis dan konstruksi, generalitas dan 
indivisualitas, dan mempunyai cabang-ca-
bang antara lain aritmetika, aljabar, geometri, 
dan analisis. Kemampuan menghitung men-
jadi dasar kemampuan siswa untuk mem-
pelajari matematika. Oleh karena itu, ke-
mampuan siswa dalam menghitung menjadi 
kemampuan yang paling penting dikembang-
kan oleh seorang guru dalam pembelajaran 
matematika di SD, salah satunya menghitung 
bilangan pecahan. 
Pembelajaran matematika pada materi 
menghitung pecahan khususnya pada pen-
jumlahan dan pengurangan masih dianggap 
sulit oleh siswa SDN Tirtoyoso No.111 Sura-
karta tahun ajaran 2015/2016. Hasil tes pra-
tindakan menunjukkan masih banyak siswa 
yang nilainya masih di bawah kriteria ketun-
tasan minimal (KKM). KKM yang ditetap-
kan pada mata pelajaran matematika adalah 
65. Dari 26 siswa 20 siswa atau 76,92% 
mempunyai nilai di bawah KKM, hanya 6 
siswa atau 23,08% yang sudah melampaui 
KKM.Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
siswa masih kurang tertarik dengan pembela-
jaran matematika yang dilakukan oleh guru. 
Siswa masih kebingungan dengan cara meng-
hitung pecahan yang benar. Sehingga banyak 
siswa yang kesulitan untuk menghitung peca-
han. 
Berdasarkan permasalahan di atas, diper-
lukan alternatif solusi dalam pembelajaran 
untuk menarik perhatian siswa dan mengatasi 
kebingungan siswa terhadap cara menghitung 
pecahan. Salah satu alternatif yang dapat di-
gunakan adalah penggunaan media dalam 
pembelajaran. Media pembelajaran yang da-
pat digunakan untuk menghitung pecahan 
adalah kertas origami. Penggunaan media 
kertas origami dapat membuat pembelajaran 
menjadi lebih bermakna. Pembelajaran yang 
bermakna akan membuat materi lebih diku-
asai oleh siswa dengan tahan lama.Media 
pembelajaran akan memberikan pengalaman 
belajar yang bermakna bagi siswa. 
 Daryanto (2012: 4) menjelaskan bahwa 
media pembelajaran merupakan sarana pe-
rantara dalam proses pembelajaran. Peng-
gunaan media dalam pembelajaran mate-
matika akan membuat konsep abstrak dalam 
matematika menjadi lebih konkret, sehingga 
lebih mudah dipahami oleh siswa. Kertas ori-
gami merupakan salah media yang sangat 
mudah dan aman digunakan. Kertas origami 
juga menarik karena mempunyai berbagai 
macam warna. Penggunaan media kertas ori-
gami juga akan memberikan pengalaman 
belajar yang bermakna kepada siswa karena 
siswa menggunakan langsung media yang 
ada. Hal ini akan membuat siswa berkesan 
dengan pembelajaran yang dialami, sehingga 
siswa tidak hanya sekedar mengingat, tetapi 
juga memahami betul cara menghitung peca-
han yang benar khususnya pada operasi pen-
jumlahan dan pengurangan. 
Berdasarkanlatarbelakang di atas, dirumus-
kanpermasalahanyakniapakahpenggunaan 
media kertas origami dapat meningkatkan ke-
mampuan menghitung pecahan pada siswa ke-
las V SDN Tirtoyoso No.111 tahun ajaran 
2015/2016? 
Tujuanpenelitianiniadalahuntukmenge-
tahuipeningkatankemampuanmenghitungpe-
cahandenganmenggunakan media kertas ori-
gami padasiswakelas V SDN Tirtoyoso 
No.111 Surakarta tahunajaran 2015/2016. 
 
METODE 
Penelitianinimerupakanpenelitiantinda-
kankelas yang dilaksanakandalam 3 siklus-
dengantahapanperencanaan, pelaksanaantin-
dakan, observasidanrefleksi.Subjekpe-
nelitianiniadalah guru dansiswakelas V SDN 
Tirtoyoso No.111 tahunajaran 2015/-2016 
denganjumlah 26anak.Data dalam pe-nelitian 
ini berupa nilai hasil tes menghitung 
pecahan, hasil wawancara dan hasil obser-
vasi. Sumber data yang digunakan adalah gu-
ru, siswa dan proses pembelajaran. Teknik-
pengumpulan data yang digunakanadalahob-
servasi, wawancara, tesdankajiandoku-
men.Teknikanalisis data yang digunakanada-
lah model analisisinteraktifdenganem-
patkomponen, yaitupenyediaan  data, reduk-
si data, penyajian data danpenarikankesim-
pulan. Teknikvaliditas data yang digunaka-
nadalahvaliditasisi dan triangulasi. Validitas 
isi digunakan untuk memvalidasi soal tes. 
Triangulasi yang digunakan adalah triangu-
lasi sumber data dan triangulasi teknik pe-
ngumpulan data. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis interaktif 
dari Miles dan Huberman dengan tahapan pe-
ngumpulan data, reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. Keempat tahapan 
tersebut saling berinteraksi satu dengan yang 
lain  
 
HASIL 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan menghitung pecahan 
pada setiap siklusnya. Pada kondisi awal, ke-
mampuan menghitung pecahan pada siswa ke-
las V SDN Tirtoyoso No.111 Surakarta tahun 
ajaran 2015/2016. Data perolehan nilai ke-
mampuan menghitung pecahan siswa pada 
kondisi awal dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Kemampuan Menghitung Peca-
han pada kondisi awal 
No X F Persentase 
1 0-16 12 46,15% 
2 17-33 3 11,54% 
3 34-50 2 7,69% 
4 51-67 4 15,38% 
5 68-84 0 0,00% 
6 85-101 5 19,23% 
 26 100% 
Nilai Terendah         : 0 
Nilai Tertinggi          : 100 
Rata-rata                  : 36,77 
KKM                        : 65 
Ketuntasan klasikal  : 23,07% 
 
Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui 
bahwa 20 siswaatau 76,93% masihmempe-
rolehnilai dibawahkriteria ketuntasan mini-
mal (KKM). KKM yang telah ditentukan se-
besar 65. Siswa yang melampaui KKM se-
banyak 6 siswa atau 23,07% dengan rata-rata 
nilai 36,77. Nilai terendah yang diperoleh 
adalah 0 dan nilai tertinggi yang diperoleh 
adalah 100. Setelah penggunaan media kertas 
origami, pada siklus I kemampuan siswa me-
ngalami peningkatan. Data perolehan nilai ke-
mampuan menghitung pecahan siswa pada si-
klus I dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 
 Tabel2.Distribusi FrekuensiData Nilai-
KemampuanMenghitungPeca-
hanpadasiklus I 
No X F Persentase 
1 30-40 4 15,38% 
2 41-51 5 19,23% 
3 52-62 5 19,23% 
4 63-73 7 26,92% 
5 74-84 4 15,38% 
6 85-95 1 3,85% 
 26 100% 
Nilai Terendah          : 32,5 
Nilai Tertinggi          : 87,5 
Rata-rata                   : 59,11 
KKM                        : 65 
Ketuntasan klasikal  : 42,30% 
 
Berdasarkan tabel 2, pada siklus I siswa 
yangmemperolehnilai dibawah KKM ada-lah 
15 siswa atau 57,70% dan11siswa atau 
42,30% sudah melampaui KKM dengan rata-
rata nilai 59,11. Nilai terendah yang dipero-
leh adalah 32,5 dan nilai tertinggi  yang dipe-
roleh adalah 87,5. Indikator kinerja belum 
tercapai, sehingga dilanjutkan ke siklus II. 
Data perolehan nilai kemampuan menghitung 
pecahan siswa pada siklus II dapat dilihat pada 
tabel 3 berikut 
 
Tabel3.Distribusi FrekuensiData Nilai-
KemampuanMenghitungPeca-
hanpadasiklus II 
No X F Persentase 
1 40-50 5 19,23% 
2 51-61 1 3,85% 
3 62-72 3 11,54% 
4 73-83 8 30,77% 
5 84-94 7 26,92% 
6 95-105 2 7,69% 
 26 100% 
Nilai Terendah          : 45 
Nilai Tertinggi          : 100 
Rata-rata                  : 74,19 
KKM                        : 65 
Ketuntasan klasikal  : 73,07% 
 
Berdasarkan tabel 3, pada siklus II siswa 
yang memperoleh nilai dibawah KKM ada-
lah 7 siswa atau 26,93% dan 19 siswa atau 
73,07%sudah melampaui KKM dengan rata-
rata nilai 74,19. Nilai terendah yang dipe-
roleh adalah 45 dan nilai tertinggi  yang dipe-
roleh adalah 100.Indikator kinerja belum ter-
capai, sehingga dilanjutkan ke siklus III. Data 
perolehan nilai kemampuan menghitung peca-
han siswa pada siklus III dapat dilihat pada 
tabel 4 berikut. 
 
Tabel4.Distribusi FrekuensiData Nilai-
KemampuanMenghitungPeca-
hanpadasiklus III 
No X F Persentase 
1 50-58 2 7,69 
2 59-67 2 7,69 
3 68-76 2 7,69 
4 77-85 7 26,92 
5 86-94 3 11,54 
6 95-103 10 38,46 
 26 100% 
Nilai Terendah          : 52,5 
Nilai Tertinggi          : 100 
Rata-rata                   : 84,81 
KKM                        : 65 
Ketuntasan klasikal  : 88,46% 
 
Berdasarkan tabel 4, pada siklus III siswa 
yang melampaui KKM sebanyak 23 siswa atau 
88,46% dari keseluruhan siswa dan yang belum 
melampaui KKM sebanyak 3 siswa atau 
11,54% dari keseluruhan siswa. Nilai rata-rata 
siswa adalah 84,81. Nilai terendah yang dipe-
roleh adalah 52,5 dan nilai tertinggi  yang 
diperoleh adalah 100. Pada siklus III, indika-
tor kinerja berhasil tercapai sehingga penelitian 
tindakan kelas tentang penggunaan media ker-
tas origami untuk meningkatkan kemampuan 
menghitung pecahan pada siswa kelas V SDN 
Tirtoyoso No.111 Surakarta dihentikan pada 
siklus III. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
pengamatan, hasil tes dan analisis yang telah 
dilakukan, maka penggunaan media kertas ori-
gami dapat meningkatkan kemampuan meng-
hitung pecahan pada siswa kelas V SDN Tir-
toyoso No.111 Surakarta tahun ajaran 2015/-
2016. Data peningkatan kemampuan siswa dan 
 prosentase ketuntasan siswa dapat dilihat pada 
tabel 5.  
 
Tabel 5. Perkembangan Nilai Kemam-
puan Menghitung Pecahan pada 
Kondisi Awal, Siklus I, Siklus II 
dan Siklus III 
Keterangan Kondisi 
Awal  
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
Nilai 
Terendah 
0 32,5 45 52,5 
Nilai Tertinggi 100 87,5 100 100 
Nilai Rata-rata 36,77 59,11 74,19 84,81 
Ketuntasan(%) 23,07% 42,30% 73,07% 88,46% 
 
Tabel 5 tentang perbandingan hasil tin-
dakan yang menunjukkan adanya suatu pe-
ningkatan baik rata-rata nilai dan persentase 
ketuntasan. Pada kondisi awal, nilai rata-rata 
kemampuansiswadalammenghitungpeca-
hanhanya 36,77. Siklus I meningkatmenjadi 
59,11. Peningkatan rata-rata nilai pada 
pratindakan ke siklus I Siklus II sebesar 
22,34. Hasil rata-rata nilai kembali mening-
kat pada siklus II menjadi74,19.Peningka-tan 
rata-rata nilai dari siklus I ke siklus II sebesar 
15,08. Hasil rata-rata nilai kembali 
meningkat pada siklus III meningkatmenjadi 
84,81. Peningkatan rata-rata nilai dari siklus 
II ke siklus III sebesar 10,62. Peningkatanni-
lai rata-rata jugadiimbangidenganpening-
katanpersentaseketuntasanklasikalyaitu pa-da 
kondisiawalhanya 23,07% siswa yang tuntas. 
Siklus I meningkatmenjadi 42,30%. 
Peningkatan dari pratindakan ke siklus I 
sebesar 19,23%. Persentase ketuntasan kem-
bali meningkat padaSiklus II menjadi 
73,07%. Peningkatan persentase ketuntasan 
dari siklus I ke siklus II sebesar 30,77%. 
Persentase ketuntasan kembali meningkat pa-
dasiklus IIImenjadi 88,46%. Peningkatan 
persentase ketuntasan dari siklus II ke siklus 
III sebesar 15,39%. Peningkatan dari kondisi 
awal ke siklus I disebabkan karena penggu-
naan media kertas origami untuk pertama 
kalinya. Peningkatan kembali terjadi pada si-
klus II karena pemberian turnamen pada ke-
giatan kelompok dan penjelasan guru lebih 
jelas karena guru sudah menguasai cara 
menghitung pecahan menggunakan kertas 
origami. Peningkatan juga terjadi pada siklus 
III karena pada siklus III kertas origami lebih 
berwarna dan lebih banyak digunakan, turna-
men juga dibuat lebih menantang dari siklus 
II. Peningkatan persentase ketuntasan siswa 
yang paling baik terjadi pada siklus I ke 
siklus II, yaitu meningkat sebesar 30,77%. 
Hal itu disebabkan karena pada siklus I guru 
dan siswa sedang beradaptasi dengan pe-
nggunaan media baru dalam pembelajaran 
matematika, kemudian ketika siklus II di-
lakukan perbaikan dengan penjelasan guru 
menggunakan kertas origami yang lebih je-
las, pemberian turnamen dalam kegiatan dis-
kusi untuk memancing keberanian siswa da-
lam mempresentasikan hasil diskusinya dan 
pemberian motivasi yang lebih untuk ber-
sungguh-sungguh membuat hasil yang di-
peroleh siswameningkat dengan sangat baik. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa peng-
gunaan media dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika seperti pendapat 
Sundayana (2013: 7) bahwa fungsi media pem-
belajaran salah satunya untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Dalam penelitian ini, 
melalui penggunaan media kertas origami, 
konsep menghitung pecahan yang abstrak dan 
sulit dipahami menjadi lebih konkret dan mu-
dah dipahami oleh siswa sehingga kemampuan 
menghitung pecahan siswa menjadi meningkat. 
Selain itu, media kertas origami yang digu-
nakan dalam menghitung pecahan menggu-
nakan cara  melipat kertas memberikan nilai 
pendidikan yang sangat baik yaitu meningkat-
kan perhatian siswa. Sakade (2003: 4) berpen-
dapat bahwa “origami calls for accuracy and 
concentrated attention” yang artinya origami 
membutuhkan akurasi dan konsentrasi, se-
hingga perhatian siswa menjadi lebih me-
ningkat ketika melihat demonstrasi guru dan 
menggunakan media kertas origami dalam 
menghitung pecahan. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 
yang dilakukan selama tiga siklus, maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media kertas 
origami dapat meningkatkan kemampuan 
menghitung pecahan pada siswa kelas V SDN 
Tirtoyoso No.111 Surakarta tahun 2015/2016. 
Hasil penelitian menunjukkan padakondisia-
walsebelumdilakukantindakanketuntasan siswa 
hanya 6 siswa atau 23,07%.Setelahpenggunaan 
media kertas origami padape-
 laksanaansiklusketuntasan siswa meningkat 
menjadi11 siswa atau 42,30%, selanjutnyapa-
dasiklus II meningkatmenjadi 19 siswa atau 
73,07% danpadasiklus III meningkatmenjadi 
23 siswa atau 88,46%. Peningkatanjugaterjadi-
padanilai rata-rata kemampuansiswadalam-
menghitungpecahan.Padakondisiawal se-
belumtindakannilai rata-rata adalah 36,77. Se-
telahdilakukantindakanpadasiklus I meng-
gunakan media kertas origami, nilai rata-rata 
kemampuansiswameningkatmenjadi 59,11, se-
lanjutnyapadasiklus II meningkatmenja-
di74,19danpadasiklus III 
meningkatmenjadi84,81. 
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